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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTIKANKER SECARA InVitro DARI EKSTRAK
ETANOL Padina australis, Caulerpa racemosa, DAN TAURIN DENGAN
METODE BSLT (BRINE SHRIMP LETHALITY TEST)

Oleh

Yogi Widianita Hutami

Padina australis dan Caulerpa racemosa merupakan golongan makroalga yang
memiliki banyak manfaat. P. australis dan C. racemosa diduga memiliki senyawa
bioaktif sebagai antikanker. Kanker merupakan suatu penyakit yang berbahaya dan
dapat membunuh manusia. Pengobatan kanker dapat dilakukan dengan
memanfaatkan P. australis dan C. racemosa. Sebelum tanaman dinyatakan
memiliki efektivitas dalam membunuh sel kanker, dapat dilakukan pengujian
menggunakan metode BSLT (Brine Shrimp Lethality Test), yaitu metode skrining
senyawa antikanker pada tanaman menggunakan larva Artemia salina Leach
sebagai hewan uji. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui senyawa yang
terkandung pada P. australis dan C. racemosa dengan menggunakan uji fitokimia
dan identifikasi FTIR, mengetahui tingkat aktivitas antikanker, serta mengetahui
nilai LCso dari masing-masing ekstrak P. australis, C. racemosa, dan taurin.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental menggunakan RAL (Rancangan
Acak Lengkap) dengan 3 bahan uji diantaranya ekstrak etanol P. australis, C.
racemosa, dan taurin. Masing-masing bahan uji diberi perlakuan dengan
konsentrasi 62,5 ppm, 125 ppm, 250 ppm, 500 ppm, dan 1000 ppm. Hasil uji
fitokimia dan FTIR ekstrak etanol P. australis dan C. racemosa menunjukkan
bahwa keduanya mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid, dan
terpenoid dengan gugus fungsi yang sama diantaranya O-H, C-H, C=C, C-N, dan
C-O pada ekstrak etanol P. australis, sedangkan pada ekstrak etanol C. racemosa
tidak memiliki gugus fungsi C-N. Hasil uji aktivitas antikanker menggunakan
metode BSLT, diperoleh nilai LCso ekstrak etanol P. australis sebesar 90,49 ppm,
ekstrak etanol C. racemosa sebesar 137,36 ppm, dan taurin sebesar 27,10 ppm.
Masing-masing bahan uji dikategorikan sebagai senyawa toksik dan memiliki
potensi sebagai agen antikanker.

Kata kunci :Padina australis, Caulerpa racemosa, Antikanker, Artemia salina L.,
Metode BSLT (Brine Shrimp Lethality Test)



ABSTRACT

In Vitro ANTICANCERACTIVITY TEST OF ETHANOL EXTRACT OF
Padina australis, Caulerpa racemosa, AND TAURINE USING BSLT (BRINE
SHRIMP LETHALITY TEST) METHOD

By
Yogi Widianita Hutami

Padina australis and Caulerpa racemosa are a group of macroalgae that have many
benefits. P. australis and C. racemosa are thought to have bioactive compounds as
anticancer. Cancer is a dangerous disease and can kill humans. Cancer treatment can
be done by utilizing P. australis and C. racemosa. Before the plant is declared to
effectiveness in killing cancer cells, testing can be down using the BSLT (Brine
Shrimp Lethality Test) method, which is a screening method for anticancer
compounds in plants using Artemia salina Leach larvae as test animals. The purpose
of this study was to determine the compounds contained in P. australis and C.
racemosa using phytochemical tests and FTIR identification, determine the level of
anticancer activity, and determine the LCso value of each extract of P. australis, C.
racemosa, and taurine. This research is an experimental study using CRD
(Completely Randomized Design) with 3 test materials including ethanol extracts of
P. australis, C. racemosa, and taurine. Each test material was treated with
concentrations of 62,5 ppm, 125 ppm, 250 ppm, 500 ppm, and 1000 ppm. The results
of phytochemical and FTIR tests of ethanol extracts of P. australis and C. racemosa
showed that both contained alkaloids, flavonoids, saponins, tannins, steroids, and
terpenoids with the same functional groups including O-H, C-H, C=C, C-N, and C-
O in the ethanol extract of P. australis, while the ethanol extract of C. racemosa did
not have a C-N functional group. The results of the anticancer activity test using the
BSLT method, obtained the LCso value of the ethanol extract of P. australis of 90,49
ppm, the ethanol extract of C. racemosa of 137,36 ppm, and taurine of 27,10 ppm.
Each test material is categorized as a toxic compound and has the potential as an
anticancer agent.

Keywords : Padina australis, Caulerpa racemosa, Anticancer, Artemia salina L.,
BSLT (Brine Shrimp Lethality Test) Method
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1.1

l. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia memiliki wilayah perairan seluas 6,32 juta km? yang kaya akan
keanekaragaman hayati laut. Salah satu hasil laut yang melimpah adalah
rumput laut (seaweed). Rumput laut (seaweed) termasuk dalam kelompok
makroalga yang tidak mempunyai akar, batang, maupun daun sejati, dan
umumnya tumbuh di dasar laut. Rumput laut ini dapat dibagi menjadi
empat kelas utama, yaitu Phaeophyceae (cokelat), Chlorophyceae (hijau),
Rhodophyceae (merah), serta Cyanophyceae (hijau-biru) (Thomas dan
Kim, 2013).

Padina australis merupakan salah satu spesies dari anggota divisi
Phaeophyta atau makroalga cokelat yang dapat menghasilkan alginat atau
polisakarida yang dapat dimakan dan terdapat pada alga cokelat (Hidayah
dkk., 2024). Selain itu, jenis makroalga cokelat ini memiliki potensi
pemanfaatan dalam sektor medis. Tindakan medis sendiri merupakan
upaya yang dilakukan individu untuk memperoleh kesembuhan dari
penyakit yang diderita. Saputra dkk. (2024) menyatakan bahwa P.
australis mengandung senyawa bioaktif diantaranya alkaloid, flavonoid,
dan saponin sehingga mampu menurunkan viabilitas sel kanker serviks
HeLa.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa P. australis diketahui memiliki
potensi sebagai antikanker, antibakteri, dan antioksidan (Handayani dan

Zuhrotun, 2017). Senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada P.



australis yaitu fukoidan yang menunjukkan beberapa aktivitas biologis
yang penting di bidang kesehatan dan berpotensi sebagai antikanker
(Kawung dkk., 2023). Menurut Martini dan Widiastuti (2023), P. australis
memiliki potensi sebagai agen antikanker karena kemampuannya dalam
melawan sel kanker serviks HeLa. Selain itu, senyawa bioaktif yang
terkandung dalam P. australis juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan
tabir surya, sebab mengandung senyawa fenolik berupa florotanin yang
berperan sebagai pelindung terhadap radiasi sinar ultra-violet (UV)
(Maharany dkk., 2017).

Selain P. australis, makroalga yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat
di Indonesia adalah Caulerpa racemosa atau yang dapat dikenal sebagai
anggur laut dengan nama lokal lawi-lawi. C. racemosa, yang dikenal
sebagai anggur laut, termasuk salah satu spesies dalam genus ganggang
laut dari famili Caulerpaceae serta tergolong dalam divisi Chlorophyceae
atau ganggang hijau. C. racemosa ini memiliki senyawa bioaktif
diantaranya sebagai antikanker, antioksidan, antibakteri, dan antidiabetes
(Permatasari dkk., 2022).

Dapat disimpulkan dari banyak penelitian yang telah menyatakan bahwa
P. australis dan C. racemosa memiliki senyawa bioaktif yaitu sebagai
antikanker. Kanker merupakan suatu penyakit yang tergolong berbahaya
dan dapat membunuh manusia. Kanker menjadi topik kesehatan yang
mendapat perhatian utama, baik di Indonesia maupun di tingkat global.
Sinar ultra-violet, radiasi, radikal bebas, rokok, dan penggunaan bahan
kimia di kehidupan sehari-hari adalah faktor-faktor yang dapat
menyebabkan kanker. Selain itu, kanker dapat dipicu oleh berbagai faktor

lain, termasuk faktor hormonal dan antibodi.

Dimasa sekarang ini banyak pengobatan yang ditujukan untuk penderita
kanker diantaranya pemakaian radioaktif, pembedahan, ataupun metode
kemoterapi. Dalam metode kemoterapi ini, pasien menggunakan obat-

obatan kemoterapi yang memiliki banyak efek samping. Kemoterapi tidak



hanya menyerang sel kanker yang terdapat pada pasien namun juga
menyerang sel-sel normal yang ada dalam tubuh pasien. Atas dasar
tersebut, berbagai penelitian dilakukan guna menemukan alternatif
pengobatan kanker, salah satunya melalui pemanfaatan P. australis dan C.
racemosa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti bahwa
ekstrak etanol dari P. australis dan C. racemosa, yang termasuk dalam
kelompok alga, memiliki potensi besar sebagai obat herbal dan berfungsi
sebagai agen antikanker. Hal ini didukung oleh pernyataan Martini dan
Widiastuti (2023) yang mengungkapkan bahwa P. australis mengandung
senyawa metabolit sekunder, antara lain alkaloid, flavonoid, dan saponin.
Alhafizoh dkk. (2024) menyatakan bahwa P. australis juga mengandung
senyawa fitokimia tanin dan steroid. Menurut Luhulima dkk. (2022), C.
racemosa mengandung senyawa metabolit sekunder yang serupa dengan
yang ditemukan pada P. australis, yaitu meliputi alkaloid, flavonoid,

saponin, steroid, dan tanin.

Sebelum obat tradisional atau fitofarmaka dapat untuk dikonsumsi secara
aman, maka terdapat proses yang harus dilewati diantaranya uji praklinik
(uji toksisitas dan uji farmakodinamik) yang menggunakan hewan uji dan
uji klinik yang menggunakan manusia sebagai subjek untuk memastikan
efektivitas dan keamanan suatu obat. Dengan demikian, penelitian ini
dilakukan untuk menguji aktivitas antikanker dari ekstrak etanol P.
australis dan C. racemosa melalui metode BSLT (Brine Shrimp Lethality
Test). Metode BSLT merupakan teknik yang umum digunakan dalam
pengujian toksisitas atau skrining senyawa antikanker pada tumbuhan,
dengan memanfaatkan larva Artemia salina Leach sebagai organisme uji.
Metode ini memiliki sejumlah keunggulan, antara lain mudah
diaplikasikan, biaya yang relatif murah, waktu pelaksanaan singkat, dan
hasil yang akurat (Rani dkk., 2022).
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1.3

Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

a. Mengetahui kandungan senyawa fitokimia dan gugus fungsi dari
masing-masing ekstrak etanol P. australis dan C. racemosa yang
ditemukan diwilayah perairan Kec. Teluk Pandan, Kab. Pesawaran,
Lampung.

b. Mengetahui tingkat aktivitas antikanker masing-masing ekstrak etanol
P. australis dan C. racemosa yang ditemukan di wilayah perairan Kec.
Teluk Pandan, Kab. Pesawaran, Lampung terhadap kematian larva
udang A. salina Leach.

c. Mengetahui nilai LCso dari masing-masing ekstrak P. australis dan C.
racemosa yang ditemukan diwilayah perairan Kec. Teluk Pandan,
Kab. Pesawaran, Lampung dengan metode BSLT (Brine Shrimp
Lethality Test).

Kerangka Pemikiran

Rumput laut termasuk dalam kelompok tumbuhan makroalga yang
umumnya tumbuh didasar laut serta tidak memiliki akar, batang, maupun
daun sejati. Contoh rumput laut yaitu P. australis dan juga C. racemosa.
P. australis merupakan spesies yang dapat menghasilkan alginat atau
polisakarida yang dapat dimakan. Sedangkan C. racemosa merupakan
spesies yang termasuk dalam kelompok ganggang hijau dan dapat

dimanfaatkan sebagai lalapan.

Di tingkat global, kanker tetap menjadi salah satu isu utama yang menjadi
perhatian dalam bidang kesehatan. Penyakit ini tergolong mematikan dan
berpotensi merenggut nyawa penderitanya. Banyak pengobatan yang
ditujukan untuk penderita kanker diantaranya pemakaian radioaktif,
pembedahan, ataupun metode kemoterapi. Dalam metode kemoterapi,
pasien menggunakan obat-obatan kemoterapi yang memiliki efek samping

karena dapat menyerang sel-sel normal yang ada dalam tubuh pasien.
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Apabila P. australis dan C. racemosa mengandung senyawa metabolit
sekunder dari golongan alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan steroid,
maka keduanya dapat dimanfaatkan sebagai alternatif dalam pengobatan

kanker yang tidak menimbulkan efek samping.

Sebelum P. australis dan C. racemosa dapat dianggap aman untuk
dikonsumsi, dilakukan terlebih dahulu pengujian toksisitas. Pengujian
aktivitas antikanker sendiri dapat dilakukan melalui metode BSLT (Brine
Shrimp Lethality Test). Metode BSLT (Brine Shrimp Lethality Test)
merupakan uji toksisitas atau skrining senyawa antikanker pada tanaman
dengan memanfaatkan larva A. salina Leach sebagai hewan uji. Metode ini
digunakan untuk mengetahui tingkat toksisitas ekstrak etanol makroalga P.

australis dan C. racemosa terhadap larva A. salina Leach.

Hipotesis

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah :

a. P.australis dan C. racemosa mengandung senyawa metabolit
sekunder yang berperan sebagai antikanker.

b. P.australis dan C. racemosa memiliki tingkat aktivitas antikanker
yang tinggi terhadap kematian larva udang A. salina Leach.

c. P.australis dan C. racemosa memiliki nilai LCso yang rendah dan

dapat berpotensi untuk dikembangkan sebagai agen antikanker.



2.1

1. TINJAUAN PUSTAKA

Kanker

Kanker adalah jenis penyakit yang ditandai oleh pertumbuhan sel-sel
tubuh yang tidak normal. Kondisi ini disebabkan oleh perubahan pada
DNA, yang mengakibatkan sel kehilangan fungsi normalnya. Sel kanker
akan berkembang dengan cepat, merangsang pertumbuhan sel secara
berlebihan, dan dapat memengaruhi sistem pembuluh darah serta organ
vital sehingga menimbulkan berbagai gejala. Penyakit kanker memiliki
tanda dan gejala tergantung dari jenis kankernya, lokasi kanker itu tumbuh,
dan luas dari kanker tersebut. Apabila kanker sudah menyebar dan
menyerang organ lain maka dapat menyebabkan hilangnya fungsi organ
sehingga dapat berakhir pada kematian (Hartini dkk., 2020).

Kerusakan pada DNA berpotensi memicu pertumbuhan sel kanker akibat
adanya mutasi pada gen yang berperan dalam mengatur proses
pembelahan sel. Mutasi tersebut menyebabkan pembelahan sel menjadi
tidak terkendali, sehingga dapat memunculkan pertumbuhan sel kanker.
Berbagai jenis mutagen yang dapat mengubah sel normal menjadi sel
kanker meliputi agen kimia dan agen fisik, yang dikenal dengan istilah
karsinogen. Selain itu, mutasi juga bisa muncul secara spontan maupun
diturunkan secara genetik (Gaffar, 2007). Proses terjadinya kanker
disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Proses Pembentukan kanker (Kaur dkk., 2014)

Mutasi gen merupakan kondisi yang ditandai oleh perubahan pada urutan
nukleotida DNA dalam kromosom, sehingga menjadi tidak normal. Salah
satu mutasi gen yang paling sering ditemukan pada kasus kanker adalah
pada protein 53 (p53), yang disebabkan oleh perbedaan urutan asam amino
dalam p53. Kanker akan berkembang di berbagai titik ketika sel normal
mengalami pertumbuhan yang tidak terkendali. Beberapa jenis sel kanker
bahkan dapat menyebar ke bagian tubuh lain melalui sirkulasi darah
(Satria dkk., 2019).

Menurut Cancer Research UK (2023), kanker dapat diklasifikasikan

berdasarkan tempat tumbuh di dalam tubuh. Terdapat lebih dari 200 jenis

kanker. Kanker dapat dikelompokkan menjadi 5 kelompok utama

berdasarkan jenis sel tempat kanker tumbuh, diantaranya:

1. Karsinoma merupakan kanker yang terdapat pada kulit atau jaringan
yang menutupi organ dalam.

2. Sarkoma merupakan jaringan yang bermula pada jaringan ikat seperti
tulang, tulang rawan, lemak, otot, atau pembuluh darah.

3. Leukemia atau kanker sel darah putih. Penyakit ini berasal dari
jaringan yang memproduksi sel darah seperti sumsum tulang belakang.

4. Limfoma dan myeloma bermula dari sel-sel sistem kekebalan tubuh.

5. Kanker otak dan sumsum tulang belakang yang dikenal sebagai sistem

saraf pusat.



Beberapa faktor menjadi penyebab terjadinya kanker, antara lain faktor
genetik, faktor karsinogenik yang mencakup zat kimia, paparan radiasi,
iritasi kronis, hormon, serta virus, dan juga faktor perilaku atau gaya hidup
seperti kebiasaan merokok, pola makan yang tidak sehat, konsumsi
alkohol, serta kurangnya aktivitas fisik. Lebih dari 30% kasus kematian
akibat kanker disebabkan oleh perilaku dan pola makan, sementara sekitar
70% kematian didunia berkaitan dengan kebiasaan merokok (Kementrian
Kesehatan RI, 2015).

Kanker payudara merupakan jenis kanker yang menjadi penyebab utama
kematian di dunia setiap tahunnya. Menurut WHO, terdapat 2.261.419
kasus kanker payudara, yang paling banyak dialami oleh wanita. Di
Indonesia, kanker payudara menempati posisi kedua setelah kanker serviks
dan menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun. Kenaikan kasus kanker
payudara ini dipengaruhi oleh sejumlah faktor risiko, seperti jenis kelamin
perempuan, riwayat keluarga dan genetik, menstruasi dini (usia kurang
dari 12 tahun), konsumsi alkohol, serta faktor lingkungan (Syarlina dkk.,
2019).

Selain kanker payudara, kanker serviks juga menempati peringkat kedua di
dunia dan menjadi yang teratas di negara-negara berkembang seperti
Indonesia. Kasus kanker serviks tercatat sekitar 40-45 kasus perhari,
dengan 15.000 kasus baru setiap tahun dan angka kematian mencapai
8.000 jiwa per tahun. Kanker serviks termasuk golongan tumor ganas yang
berasal dari sel epitel skuamosa. Penyakit ini menyerang leher rahim atau
serviks, yaitu bagian dari organ reproduksi wanita yang menjadi pintu
masuk menuju rahim, terletak di antara rahim (uterus) dan vagina.
Beberapa faktor yang dapat memicu terjadinya kanker serviks meliputi
usia saat pertama kali melakukan hubungan seksual, status sosial ekonomi,
sering berganti pasangan, kurangnya kebersihan genital, riwayat penyakit

menular seksual, dan faktor lainnya (Damayanti, 2013).



2.2

Kanker paru-paru termasuk tumor ganas yang berasal dari epitel bronkus

atau dikenal juga sebagai karsinoma bronkus. Penyakit ini disebabkan oleh

paparan inhalasi zat karsinogenik dalam jangka waktu yang lama.

Terjadinya kanker paru-paru berkaitan dengan mutasi gen yang berperan,

seperti proto oncogene, tumor suppressor gene, dan gene encoding

enzyme. Gejala klinis kanker paru-paru meliputi sesak napas, batuk, nyeri

dada, nyeri padatulang belakang, penurunan berat badan, serta gejala

lainnya (Joseph dan Rotty, 2020).

Alga Cokelat (Padina australis)

2.2.1

2.2.2

Klasifikasi Alga Cokelat (Padina australis)

Menurut Dawes (1981) klasifikasi alga cokelat (P. australis) adalah

sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Division : Phaeophyta
Class : Phaeophyceae
Order : Dictyotales
Family : Dictyotaceae
Genus : Padina

Species : Padina australis

Morfologi Alga Cokelat (Padina australis)

P. australis memiliki bentuk talus yang berupa lembaran
menyerupai kipas membentuk lembaran tipis yang disebut dengan
lobus dengan garis-garis berambut radial. P. australis memiliki
daun yang halus dan licin, memiliki panjang sekitar 6-7 cm.

P. australis memiliki warna yang berwarna kuning kecokelatan dan
rentan sehingga mudah robek karena bentuk daun yang sangat tipis
dan tekstur daun yang halus dan tidak kaku (Rizqi, 2020).
Morfologi P. australis dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Alga cokelat (P. australis)

P. australis, yang tergolong dalam alga cokelat, memiliki
kandungan senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid,
terpenoid, polifenol, saponin, triterpenoid, tanin, dan fenol-
hidrokuinon. Kandungan senyawa kimia dalam alga cokelat

tersebut berpotensi untuk dikembangkan sebagai agen antibakteri
(Haryani dkk, 2015).

Senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam alga cokelat
atau P. australis selain menunjukan aktivitas biologisnya sebagai
antibakteri juga menunjukan aktivitas biologisnya sebagai agen
antikanker karena mengandung fukoidan. Fukoidan adalah suatu
polisakarida kompleks yang ditemukan pada bagian dinding sel
dari alga cokelat. Jenis polisakarida ini memiliki banyak manfaat

bagi kesehatan, baik untuk kesehatan manusia maupun hewan
(Kawung dkk., 2023).

2.3  Anggur Laut (Caulerpa racemosa)

2.3.1 Kilasifikasi Anggur Laut (Caulerpa racemosa)

Menurut Lobban dan Wynne (1981) anggur laut atau lawi-lawi (C.

racemosa) dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
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Kingdom : Plantae

Division : Chlorophyceae
Class : Ulvophyceae
Order : Bryopsidales
Family : Caulerpaceae
Genus : Caulerpa

Species : Caulerpa racemosa

Morfologi Anggur Laut (Caulerpa racemosa)

Anggur laut termasuk salah satu jenis alga hijau yang tersebar luas
diwilayah perairan Indonesia. Bentuk morfologi anggur laut sangat
dipengaruhi oleh kondisi habitat dan ketersediaan ruang tempat
hidupnya. Ukuran anggur laut bervariasi tergantung lokasi
tumbuhnya, dengan ukuran rata-rata berkisar antara 12 hingga 50
mm. C. racemosa memiliki morfologi cabang yang menyerupai
buah anggur dan dilengkapi dengan stolon. Struktur rizoid pada
alga ini melekat pada substrat, berbentuk seperti pilar, dan tumbuh
dari bagian stolon. Habitat yang disukai oleh C. racemosa adalah
daerah berpasir yang bercampur lumpur (Kenedi dkk., 2023).

Morfologi C. racemosa dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Anggur laut (C. racemosa)
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C. racemosa mampu menghasilkan senyawa metabolit sekunder
yang berperan sebagai antioksidan. Selain itu, alga ini juga
memiliki kemampuan untuk menangkal radikal bebas karena
kandungannya meliputi asam folat, tiamin, serta asam askorbat. C.
racemosa ini mengandung serat, vitamin, dan mineral yang tersedia
dalam jumlah yang cukup. Anggur laut atau C. racemosa ini
digunakan atau dikonsumsi masyarakat sebagai sayuran ataupun
lalapan (Kenedi dkk., 2023).

C. racemosa mengandung senyawa fitokimia berupa senyawa fenol
serta senyawa turunan fenol seperti galokatekin, epikatekin, dan
katekin. Senyawa-senyawa ini memiliki peran penting dalam
menjaga kesehatan tubuh. Hal ini disebabkan karena saling
mendukung dalam mekanisme kerjanya. Sebagai ilustrasi, senyawa
fenol berperan sebagai antioksidan yang mampu menetralkan
keberadaan radikal bebas (Yoga dan Komalasari, 2022).

Taurin

Taurin merupakan asam amino yang di dalamnya mengandung sulfur dan
diubah menjadi asam beta-amino netral (2-aminoethane sulphonic acid).
Taurin memiliki sifat yang berbeda dari asam amino lainnya. Hal ini
dikarenakan taurin mengandung sulfonat sebagai pengganti asam
karboksilat yang menjadikannya sebagai asam kuat. Taurin memiliki
rumus molekul C2H7NO3S. Taurin merupakan asam amino yang pertama
kali ditemukan oleh ilmuan Jerman yaitu Tiedemann dan Gmelin dengan
mengekstrak taurin dari empedu sapi pada tahun 1827 (Srivastava dkk.,

2022). Rumus molekul taurin dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Rumus molekul taurin

Taurin dikenal sebagai 2-aminoethane sulphonic acid, merupakan senyawa
yang tergolong dalam asam amino esensial bebas dan banyak dijumpai
dalam jaringan hewan, terutama melimpah pada sitosol leukosit. Ketika
kadar taurin dalam tubuh hewan berada dalam kategori rendah, kondisi ini
dapat memicu munculnya berbagai jenis penyakit. Taurin memiliki fungsi
penting dalam proses detoksifikasi. Berdasarkan sejumlah penelitian yang
telah dilakukan, taurin menunjukkan potensi sebagai agen terapeutik untuk
berbagai penyakit, antara lain penyakit kardiovaskular,

hiperkolesterolemia, epilepsi, alzheimer, gangguan fungsi hati, serta
alkoholisme (Maysa dkk., 2016).

Uji Fitokimia
2.5.1 Alkaloid

Alkaloid adalah kelompok senyawa metabolit sekunder yang
umumnya ditemukan dalam tumbuhan. Senyawa ini terdiri atas
campuran beberapa jenis alkaloid utama disertai dengan
komponen-komponen dalam jumlah kecil. Alkaloid dikenal
memiliki rasa pahit, bersifat basa lemah, sedikit larut dalam air,
namun cukup larut dalam pelarut organik non-polar seperti
kloroform, dietil eter, dan sejenisnya. Beberapa jenis alkaloid
memiliki warna khas, misalnya alkaloid berwarna kuning dan
senyawa garam sanguinarin yang membentuk warna merah ketika

berikatan dengan tembaga. Karakteristik kelarutan alkaloid



2.5.2

2.5.3

2.54

14

menunjukkan bahwa senyawa ini mudah larut dalam alkohol dan
hanya sedikit larut dalam air. Dalam tumbuhan, alkaloid umumnya

ditemukan pada bagian biji danakar (Julianto, 2019).

Flavonoid

Flavonoid pada hakikatnya adalah kelompok senyawa fenol
terbesar yang secara alami terdapat dialam. Telah teridentifikasi
lebih dari 2000 jenis flavonoid, termasuk di dalamnya antosianin,
flavonol, dan flavon. Antosianin sendiri merupakan pigmen warna
yang biasanya ditemukan pada bunga dengan warna merah, ungu,
dan biru, serta juga terdapat pada bagian tumbuhan lainnya seperti
buah, batang, daun, dan akar. Flavonoid memiliki efek sebagai
antioksidan yang diketahui dapat mengurangi kerapuhan pembuluh

kapiler pada tanaman (Julianto, 2019).

Tanin

Tanin merupakan salah satu jenis senyawa fenolik yang dikenal
memiliki rasa sepat dan pahit. Selain itu, senyawa ini mampu
bereaksi serta menggumpalkan protein maupun senyawa organik
lain yang mengandung asam amino dan alkaloid. Tanin banyak
dijumpai pada berbagai jenis tumbuhan. Peran penting tanin antara
lain adalah sebagai pelindung tumbuhan dari serangan predator
serta berfungsi sebagai agen yang mengatur proses metabolisme
tumbuhan. Tanin memiliki berat molekul yang berkisar antara 500
hingga 3000 (Julianto, 2019).

Steroid

Steroid termasuk senyawa turunan hidrokarbon yang secara alami
terdapat di lingkungan, baik pada hewan maupun tumbuhan. Pada
tumbuhan, senyawa ini umumnya terdapat dalam bentuk sterol.
Sementara pada hewan, steroid berkaitan erat dengan berbagai

hormon serta aktivitas biologis lainnya. Steroid merupakan salah
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satu golongan senyawa yang berperan dalam bidang medis yang

digunakan sebagai obat dan alat kontrasepsi (Suryelita dkk., 2017).

Terpenoid

Terpen merupakan senyawa organik berupa hidrokarbon yang
umumnya dihasilkan oleh tumbuhan, meskipun beberapa jenis juga
dapat diproduksi oleh serangga. Senyawa ini memiliki aroma yang
tajam dan berfungsi sebagai mekanisme pertahanan tumbuhan
terhadap serangan predator. Terpenoid sendiri merupakan
komponen utama dari minyak atsiri yang banyak dimanfaatkan
dalam industri parfum karena aromanya, serta digunakan pula
dalam bidang pengobatan seperti pada praktik aromaterapi
(Julianto, 2019).

Saponin

Saponin merupakan jenis senyawa glikosida yang bisa ditemukan
dalam berbagai organisme, seperti tumbuhan, hewan laut tingkat
rendah, serta bakteri. Kandungan saponin yang melimpah pada
tumbuhan sering dimanfaatkan dalam praktik pengobatan
tradisional. Senyawa ini memiliki cita rasa yang sangat bervariasi,
mulai dari sangat pahit hingga sangat manis. Saponin dikenal
sebagai senyawa nonvolatil dan bersifat larut baik dalam air
maupun alkohol, serta memiliki karakteristik menyerupai deterjen
saat berada didalam air (Putri dkk., 2023).

FTIR (Fourier Transform Infrared)

FTIR (Fourier Transform Infrared) adalah teknik pengukuran yang

dimanfaatkan untuk mendeteksi struktur molekul suatu senyawa. Teknik

ini dilakukan dengan cara mengidentifikasi gugus fungsi yang membentuk

senyawa tersebut. Identifikasi gugus fungsi melalui metode FTIR tidak

memerlukan prosedur persiapan sampel yang kompleks, karena metode ini
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dapat diaplikasikan pada berbagai bentuk fasa, seperti cair, padat, maupun
gas. Spektroskopi absorbansi sendiri merupakan teknik spektroskopi yang
bekerja berdasarkan pada perbedaan daya serap radiasi infra merah oleh
molekul dari suatu materi (Chatwal, 1985).

FTIR (Fourier Transform Infrared) merupakan metode yang efektif dalam
identifikasi suatu senyawa. FTIR dapat mengukur gugus fungsi secara
tepat tanpa merusak dan mampu menganalisis komponen-komponen
secara bersamaan. Spektra FTIR mudah diindentifikasi pada satu senyawa
dengan senyawa lainnya. Hal ini dikarenakan spektra FTIR memiliki pola-
pola yang khas sehingga dengan mudah dalam mengidentifikasi. FTIR
memiliki sensitivitas tinggi sehingga dapat menunjukan perbedaan serapan
gelombang dari satu sampel dengan sampel lainnya. Suatu bahan atau
suatu sampel memiliki panjang bilangan gelombang yang menunjukan
vibrasi gugus fungsi berdasarkan daerah serapan tertentu (Durak dan

Depciuch, 2020). Daerah gugus fungsi FTIR disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Daerah gugus fungsi FTIR (Skoog dkk., 2016).

Daerah Serapan

Gugus Jenis Senyawa Rumus Kimia (cm)

C-H Alkana CnH2ne2 2850-2960, 1350-
1470

C-H Alkena C2Has 3020-3080,
675-870

C-H Aromatik CesHe 300-3100,
675-870

C-H Alkuna CnHo2n-2 3300

C=C  Alkena CoH4 1640-1680

Cc=C Aromatik (cincin)  CsHs 1500-1600

C-O Alkohol, eter, asam C2HsOH, (C2Hs)20, 1080-1300
karboksilat, ester CnHont1, ChH21O2

C=0  Aldehida, keton, C2H40, ChH2,0, 1690-1760
asam karboksilat, CuH2n+1, CoH2002
ester

O-H Alkohol, fenol C2H50H, CsHsO 3610-3640
(monomer)

O-H Alkohol, fenol C2HsOH, CsHsOH ~ 2000-3600 (lebar)
(ikatan H)

O-H Asam karboksilat CnHon+1 300-3600 (Iebar)
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Daerah Serapan

Gugus Jenis Senyawa Rumus Kimia (cm)

N-H Amina RNH> 3310-3500

C-N Amina RNH> 1180-1360

NO2 Nitro NO2 1515-1560, 1345-

1385

Silverstein dkk. (1991) membagi panjang gelombang radiasi inframerah

menjadi tiga bagian, seperti yang tercantum dalam Tabel 2.

Tabel 2. Pembagian panjang gelombang pada radiasi inframerah.

Daerah Panjang Gelombang  Bilangan Gelombang

(nm) (em™)
Near (dekat) 0,78-2,5 12800-4000
Middle (menengah) 2.,5-50 4000-200
Far (jauh) 50-1000 200-10

Metode BSLT (Brine Shrimp Lethality Test)

Metode BSLT (Brine Shrimp Lethality Test) adalah suatu uji aktivitas
biologis untuk menentukan toksisitas suatu ekstrak ataupun senyawa
dengan menggunakan hewan uji berupa larva udang (Artemia salina
Leach). Aktivitas biologis suatu ekstrak atau senyawa yang diujikan
terhadap A. salina ini ditunjukkan pada jumlah kematian larva udang
dengan pemberian ekstrak atau senyawa yang dosisnya telah ditentukan.
A. salina merupakan salah satu organisme yang sesuai sebagai hewan uji.
Penggunaan A. salina pada metode BSLT ini memiliki keuntungan
diantaranya waktu pengujian cepat, mudah dilakukan, sederhana, tidak

membutuhkan peralatan khusus, tergolong murah (Meyer, 1982).

Metode BSLT (Brine Shrimp Lethality Test) digunakan untuk menguiji
aktivitas antikanker dengan memanfaatkan larva A. salina yang telah
ditetaskan selama dua kali 24 jam atau ketika larva mencapai fase instar I1.
Media penetasan A. salina ini menggunakan air laut atau air garam. Wadah
penetasan A. salina turut dilengkapi dengan aerator yang berfungsi

menyediakan suplai oksigen bagi larva yang akan menetas. Larva yang
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berhasil menetas akan bergerak secara aktif menuju arah cahaya. Larva
dengan tingkat pergerakan yang aktif inilah yang kemudian digunakan

sebagai objek uji untuk mengamati aktivitas antikanker (Potu dkk., 2021).

Penambahan konsentrasi ekstrak dapat menyebabkan kematian larva

A. salina. Hal ini dikarenakan adanya perubahan kondisi lingkungan yang
drastis dan menjadi toksik sehingga masuk ke dalam tubuh larva

A. salina. Senyawa toksik yang masuk ke dalam tubuh A. salina mampu
memicu gangguan metabolisme secara cepat dan dapat terdeteksi dalam
kurun waktu singkat, yaitu dalam 24 jam, serta dapat menyebabkan
kematian pada 50% populasi larva A. salina (Dwijayanti, 2014).

Larva A. salina memiliki kulit yang tipis dan sangat peka terhadap
perubahan lingkungan. Oleh karena itu, A. salina memiliki sensitivitas
yang tinggi terhadap senyawa toksik. Senyawa toksik yang berdifusi di
dalam tubuh A. salina dapat mempengaruhi sistem kerja saluran
pencernaan, mempengaruhi sistem kerja syaraf, dapat mengikat oksigen
sehingga larva A. salina mengalami kekurangan oksigen dan akan mati.
Suatu ekstrak dapat dikatakan memiliki potensi sebagai obat apabila
memiliki nilai LCso kurang dari 1000 mg/L (Bareta dkk., 2023).

Biologi Artemia salina Leach

2.8.1 Klasifikasi Artemia salina Leach

Menurut Bougis (1979) klasifikasi A. salina Leach adalah sebagai

berikut:

Phyllum : Arthropoda
Class : Crustacea
Order : Anostraca
Family . Artemiidae
Genus : Artemia

Species - Artemia salina, Leach
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2.8.2 Morfologi Artemia salina Leach

Telur A.salina yang dapat disebut dengan kista A. salina memiliki
bentuk yang bulat dengan diameter 225-350 um. Saat kering,
berbentuk bulat dengan lekukan, sedangkan dalam keadaan basah,
berbentuk menjadi bulat sempurna tanpa lekukan. Kista A. salina
dilapisi oleh tiga lapisan membran. Lapisan pertama terdiri atas
senyawa lipoprotein yang diselubungi oleh kitin dan hematin yang
berfungsi untuk melindungi embrio dari kerusakan dan juga untuk
menentukan warna kista A. salina dari cerah sampai menjadi
cokelat tua. Lapisan kedua merupakan membran yang melindungi
embrio dari senyawa bermolekul besar yang dapat menimbulkan
kerusakan. Lapisan ketiga merupakan membran yang transparan
dan elastis yang memisahkan embrio dari membran kutikula dalam
(Wibowo dkk., 2013).

Kista A. salina akan menetas karena cangkang Kista menyerap air
dan embrio dalam cangkang melakukan metabolisme dalam waktu
15-24 jam. Kista ini menjadi larva atau yang dapat disebut dengan
nauplius yang berukuran 0,4 mm. Embrio ini melepaskan diri dari
cangkang yang kemudian akan berenang-renang sebagai nauplius
atau larva. Selanjutnya nauplius akan mengalami pergantian
cangkang atau moulting beberapa kali dan 15 kali perubahan
bentuk atau yang disebut dengan metamorfosis yang masing-
masing perubahan atau instar yang meliputi larva instar I, larva
instar 11, larva instar 111, dan seterusnya sampai dengan instar XV,
dan akhirnya berubah menjadi A. salina dewasa (Wibowo dkk.,
2013). Morfologi Nauplius A. salina dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Nauplius A. salina Leach (Hamidi dkk., 2014)

Larva instar | memiliki ukuran panjang sekitar 400-500 pum, lebar
170 um, dan berat 15 pg yang berwarna oranye kecokelatan
dengan matanya yang merah dan memiliki antena sebagai sensor,
antena kedua sebagai alat gerak dan penyaring makanan, serta
mandibula atau rahang yang berfungsi sebagai alat makan. Larva
intar 11 ini belum dapat makan karena sistem pencernaan yang
belum berfungsi dan hanya memanfaatkan makanan dari egg yolk
atau kuning telurnya sendiri. Larva instar | akan berganti menjadi
instar 11 setelah waktu 8 jam. Larva padatahap kedua ini ditandai
dengan mulai berfungsinya sistem pencernaan dalam tubuh larva.
Larva ini akan berganti kulit sebanyak 15 kali disebut juga dengan
instar XV atau sudah mencapai fase dewasa. Pada fase ini, A.
salina sudah memiliki jumlah kaki yang lengkap yaitu sebanyak 11
pasang. A. salina dewasa memiliki panjang sekitar 8-10 mm
dengan bola mata yang bertangkai pada kedua sisi kepala, memiliki
saluran pencernaan, dan antena sebagai sensor (Wibowo dKkk.,
2013). Morfologi A. salina dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6. A. salina dewasa (Zubairi dkk., 2014)
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I1l. METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan November 2024 - Januari 2025.
Pembuatan ekstrak etanol dan uji fitokimia P. australis dan C. racemosa
dilakukan di Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika
dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. lIdentifikasi senyawa
dengan Spektroskopi FTIR (Fourier Transform Infrared) dilakukan di
UPT LTSIT (Laboratorium Terpadu dan Sentra Inovasi Teknologi),
Universitas Lampung dan Uji BSLT (Brine Shrimp Lethality Test)
dilakukan di Laboratorium Biologi, Gedung MIPA Terpadu, Fakultas

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.

Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini untuk proses pembuatan
ekstrak meliputi oven, blender, ayakan berukuran 60 mesh, corong, gelas
beker, rotary evaporator, serta neraca analitik. Dalam pelaksanaan uji
fitokimia, alat yang dimanfaatkan antara lain tabung reaksi, rak tabung
reaksi, micropipet, gelas beker, pipet tetes, dan micro-tips. Untuk
identifikasi senyawa dengan metode FTIR, digunakan kuvet, mortar, serta
spektrofotometer FTIR. Pada tahap penetasan larva udang, digunakan alat
seperti kertas indikator pH, wadah kaca, lakban hitam, styrofoam, kayu
triplek, aerator, serta lampu. Sementara itu, dalam pengujian BSLT

dimanfaatkan tabung sampel berukuran 5 ml dan pipet tetes.
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Bahan yang digunakan antara lain makroalga P. australis dan C. racemosa
yang berasal dari wilayah pesisir Teluk Lampung di Kabupaten
Pesawaran, Taurin produk KimiaMart yang diperoleh dari toko bahan
kimia, telur A. salina kemasan (Optimus Prime), akuades, air laut, etanol
96%, bubuk yeast, CH3COOH, H2S04, FeClz, HgClz, KI, HCI, kloroform,
dan serbuk Mg.

Jenis dan Rancangan Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimental yang menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial. Tujuannya adalah untuk
membandingkan berbagai kelompok perlakuan yang melibatkan larva
udang A. salina Leach yang diberikan perlakuan ekstrak etanol P.
australis, C. racemosa, serta taurin pada berbagai konsentrasi. Uji
toksisitas dengan metode BSLT diterapkan menggunakan desain faktorial
3x5, yang terdiri atas 3 jenis bahan uji dan 5 tingkat konsentrasi, serta

dilengkapi dengan kontrol negatif tanpa perlakuan ekstrak.

Prosedur Kerja

3.4.1 Persiapan Ekstrak Padina australis dan Caulerpa racemosa

Bahan uji yang digunakan adalah ekstrak etanol P. australis dan

C. racemosa. P. australis dan C. racemosa didapatkan dari pesisir
Teluk Lampung diwilayah Kabupaten Pesawaran, yaitu di sekitar
Pantai Sari Ringgung dan Pantai Klara. Kedua jenis bahan tersebut
kemudian dipilih yang paling baik, kemudian dibersihkan
menggunakan air tawar yang mengalir sampai bersih. Setelah proses
pencucian, bahan atau tumbuhan tersebut dikeringkan dengan
menggunakan oven pada suhu 30-35°C. Setelah benar-benar kering,
kedua bahan dihancurkan terlebih dahulu menggunakan alat

penggiling dan blender, kemudian disaring secara manual dengan
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memakai ayakan berukuran 60 mesh. Setelah itu dilakukan maserasi
selama 3 hari dengan menggunakan pelarut etanol (perbandingan
1:10) hingga diperoleh maserat bahan. Filtrat selanjutnya dipekatkan
memakai rotary evaporator pada suhu 50°C hingga diperoleh
ekstrak kental, kemudian di oven dengan suhu 40°C untuk
mendapatkan ekstrak dalam bentuk pasta yang digunakan untuk uji

lainnya.

3.4.2 Pengujian Fitokimia Ekstrak Etanol Padina australis Dan

Caulerpa racemosa

Uji fitokimia dilakukan guna mengidentifikasi senyawa-senyawa
yang terkandung dalam ekstrak etanol dari P. australis dan C.
racemosa. Etanol merupakan pelarut yang bersifat universal
sehingga dapat melarutkan analit yang bersifat polar dan non polar.
Langkah-langkah pengujian fitokimia ekstrak daun tersebut dapat
diihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Prosedur pengujian fitokimia (Tasmin dkk., 2014).

Jenis Uji Perlakuan Indikator
Saponin 0,5 mL sampel + 5 mL Terbentuk Busa
akuades, kemudian
dihomogenkan
Steroid 0,5 mL sampel + 0,5 asam Warna sampel
asetat glasial + 0,5 mL H2SO4 berubah menjadi
biru atau ungu
Terpenoid 0,5 mL sampel + 0,5 asam Warna sampel
asetat glasial + 0,5 mL H2SO4 berubah menjadi
merah atau kuning
Tanin 1 mL sampel + 3 tetes larutan Warna larutan
FeCls menjadi hitam
kebiruan
Alkaloid 0,5 mL sampel + 5 tetes Warna larutan putih
kloroform + 5 tetes pereaksi kecokelatan
Mayer (20 mL akuades + 1 g
KI+ 0,271 g HgCl)
Flavonoid 0,5 mL sampel + 0,5 g serbuk Warna larutan

Mg + 5 mL HCI pekat
(ditambahkan tetes demi tetes)

merah atau kuning,
terbentuk busa
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Identifikasi Senyawa dengan FTIR (Fourier-Transform

Infrared Spektroscopy)
Menurut Yudhapratama (2010), teknik Spektroskopi FTIR (Fourier-
Transform Infrared Spektroscopy) merupakan teknik analisis untuk
mengidentifikasi struktur molekul dari suatu senyawa kimia. Dalam
penelitian ini, spektroskopi FTIR digunakan untuk menganalisis
secara kualitatif gugus fungsi dari suatu senyawa yang terkandung
dalam masing-masing ekstrak etanol P. australis dan C. racemosa.
Ekstrak etanol P. australis dan C. racemosa masing-masing diambil
2 mg dan dimasukkan ke dalam kuvet. Kemudian dicampurkan
dengan serbuk KBr lalu digerus di mortar hingga halus dan
tercampur. Identifikasi menggunakan spektrofotometer FTIR pada

rentang bilangan gelombang 4000-400cm-.

Penetasan Larva Artemia salina

Telur atau kista A. salina diinkubasi untuk ditetaskan pada akuarium
kaca yang dibagi menjadi dua bagian yaitu ruang gelap dan terang.
Untuk memisahkan kedua bagian tersebut, bagian tengah
dipasangkan styrofoam yang tepi bawahnya telah dilubangi agar
Kista yang sudah menetas dapat berpindah ke ruang terang melewati
lubang tersebut. Lalu seluruh bagian akuarium dilapisi menggunakan
lakban hitam. Kemudian dimasukkan air laut sebanyak 7 liter dengan
kadar salinitas 35 ppt dalam wadah tersebut hingga kedua bagian
akuarium terendam. Air laut didapat dari Balai Besar Perikanan

Budidaya Laut Lampung.

Pada ruang gelap, diisi 700 mg telur A. salina, kemudian bagian
atasnya ditutup menggunakan styrofoam yang dilapisi lakban hitam.
Ruang terang dilengkapi dengan lampu bertujuan untuk merangsang
penetasan. Selain itu, aerator juga dipasang pada ruang terang.
Tujuan dari pemasangan aerator yaitu untuk memberikan oksigen

pada larva yang berpindah ke ruang terang. Setelah 24 jam, Kista
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akan menetas menjadi larva dan memasuki fase instar I. Sedangkan
larva yang dijadikan untuk uji BSLT merupakan larva yang berumur

48 jam atau larva fase instar 11.

Uji Toksisitas dengan Metode BSLT (Brine Shrimp Lethality
Test)

Uji toksisitas masing-masing ekstrak etanol P. australis, C.
racemosa, dan taurin dilakukan menggunakan larva A. salina
berumur 48 jam sebagai hewan uji. Sebanyak 0,1 gr masing-masing
taurin, ekstrak etanol P. australis dan C.racemosa dilarutkan ke
dalam masing- masing 100 mL etanol 70% untuk memperoleh
konsentrasi 1000 ppm sebagai larutan stok. Selanjutnya disiapkan
larutan konsentrasi uji dengan cara dipipet masing-masing 0,31;
0,63; 1,25; 2,5; dan 5 ml larutan stok kemudian dimasukkan ke
dalam tabung uji lalu dikeringanginkan. Pada penelitian ini dibuat
kontrol yaitu sama dengan pembuatan larutan sampel tetapitanpa
menggunakan sampel. Selanjutnya, sebanyak 1 ml air laut
ditambahkan ke dalam tabung uji dan 1 tetes ragi ditambahkan
sebagai makanan untuk A. salina. Makanan A. salina dibuat dengan
melarutkan 3 mg ragi menggunakan 5 ml air laut. Kemudian 10 larva
A. salina berumur 48 jam dimasukkan ke dalam masing-masing
tabung kecil tersebut, dan pada tabung uji ditambah air laut hingga 5
ml sehingga masing-masing tabung uji memiliki konsentrasi yang

disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Konsentrasi pada masing-masing bahan uji.

Konsentrasi (ppm)

Bahan U I I I v A%

P. australis 62,5 125 250 500 1000

C. racemosa 62,5 125 250 500 1000
Taurin 62,5 125 250 500 1000

Kontrol 0 0 0 0 0
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Masing-masing bahan dan konsentrasi dilakukan pengulangan

sebanyak 5 kali, kemudian diinkubasi selama 24 jam. Setelah 24

P.

australis dengan konsentrasi 62,5 ppm

. australis dengan konsentrasi 125 ppm

. australis dengan konsentrasi 250 ppm

. australis dengan konsentrasi 500 ppm

. australis dengan konsentrasi 1000 ppm
. racemosa dengan konsentrasi 62,5 ppm
. racemosa dengan konsentrasi 125 ppm
. racemosa dengan konsentrasi 250 ppm
. racemosa dengan konsentrasi 500 ppm
. racemosa dengan konsentrasi 1000 ppm
. Taurin dengan konsentrasi 62,5 ppm

. Taurin dengan konsentrasi 125 ppm

. Taurin dengan konsentrasi 250 ppm

. Taurin dengan konsentrasi 500 ppm

. Taurin dengan konsentrasi 1000 ppm

. Kontrol (0 ppm)
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jam, dihitung kematian larva secara langsung dengan menggunakan

pipet kaca dan disinari cahaya. Kematian ditunjukkan dengan larva
A. salina yang tidak bergerak aktif pada tabung uji. Perhitungan

kematian larva A. salina dilakukan untuk menentukan nilai LCso.

Mortalitas =

Nilai LCso merupakan konsentrasi suatu zat yang dapat

menyebabkan kematian sebesar 50%, yang diperoleh melalui

Jumlah akumulasi mati

Jumlah akumulasi hidup dan mati (total)

persamaan regresi linier y = a + bx dengan bantuan Microsoft Office

Excel. Suatu senyawa dikategorikan memiliki potensi toksik apabila

nilai LCs0 < 1000 ppm untuk ekstrak (Meyer., 1982).
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Analisis Data

Datayang diperoleh selanjutnya dianalisis ragam Analysis of Variance
(ANOVA) padataraf 5% dan jika ada perbedaan antar perlakuan maka
dilanjukan dengan uji LSD (Least Significant Different) dengan beda nyata
terkecil pada taraf 5%. Analisis statistik dilakukan dengan menggunakan

program IBM-SPSS versi 26.
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P. australis, C. racemosa, Taurin

Diekstraksi dengan
etanol sampai
terbentuk pasta

Uji Fitokimia

Identifikasi FTIR

Penetasan kista
A. salina

Larva A. salina
berumur 48 jam

Preparasi sampel

konsentra

Perlakuan ekstrak P.
australis, C. racemosa,
dan taurin dengan

125 ppm, 250 ppm, 500
ppm, dan 1000 ppm

si 62,5 ppm,

A

4

Uji Toksisitas
denganBSLT

LCsod
analisis

Perhitungan nilai

engan
probit

A

Analisis Data

Gambar 7. Diagram alir penelitian
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

P. australis dan C. racemosa yang ditemukan di wilayah perairan Kec.
Teluk Pandan, Kab. Pesawaran, Lampung didapatkan hasil bahwa
keduanya memiliki :

1. Kandungan senyawa fitokimia yang sama diantaranya alkaloid,

flavonoid, saponin, tanin, steroid, dan terpenoid dengan gugus fungsi
dari ekstrak etanol P. australis diantaranya O-H, C-H, C=C, C-N, dan
C-O sedangkan pada ekstrak etanol C. racemosa diantaranya O-H, C-
H, C=C,dan C-O.

. Tingkat aktivitas antikanker yang tinggi dan dikategorikan sebagai zat

beracun (toksik) karena dapat mengakibatkan kematian pada larva
udang A. salina.

Nilai LCsopada ekstrak etanol P. australis sebesar 90,49 ppm, ekstrak
etanol C. racemosa diperoleh nilai LCso sebesar 137,36 ppm, dan
taurin sebesar 27,10 ppm. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrak
etanol P. australis, C. racemosa, dan taurin memiliki potensi sebagai

agen antikanker.

Saran

Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Perhitungan kematian larva A. salina sebaiknya dilakukan oleh 2 orang

atau lebih, untuk mendapatkan hasil yang tepat dan tidak

membutuhkan waktu yang lama.
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2. Untuk mengetahui senyawa yang berperan aktif dalam aktivitas
antikanker, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada P. australis,
C. racemosa, dan taurin.

3. Perlu dilakukan uji aktivitas antikanker ekstrak tanaman atau senyawa

kimia terhadap organisme lain.
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